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ABSTRAK

Ambran Halim/222011082/2015/Analisis Sistem Pengendalian Intern Pemberian kredit pada PT.
Mega Central Finance Patal Pusri Palembang/Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem pengendalian intern pemberian kredit pada
PT. Mega Central Finance Patal Pusri Palembang dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kredit macet di PT. Mega Central Finance Patal Pusri Palembang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan yaitu data primer dan
data sekunder. Penelitian ini dilakukan pada PT. Mega Central Finance Patal Pusri Palembang.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem pengendalian intemn pada PT. Mega Central Finance Patal Pusri Palembang adalah
cukup baik. Faktor-fakior yang menyebabkan kredit macet pada PT. Mega Central Finance
Palembang yaitu faktor intenal dikarenakan kurang adanya pengetahuan dan keterampilan para
pengelola kredit dan faktor eksternal dikarenakan musibah seperti : kebakaran, bencana alam ataun
kegagalan usaha.

Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern, Pemberian Kredit, Kredit Macet
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ABSTRACT

AmbranHalim / 222011082/2015 / Analysis of Internal Control System Giving credit to the PT.
Mega Central Finance Patal Pusri Palembang / Accounting Information Systems

The purpose of this study is to determine the internal control system of credit at PT. Mega Central
Finance PatalPusri Palembang and to determine the factors that cause bad credit in PT. Mega
Central Finance PatalPusri Palembang. This type of research is a descriptive study. The data used
are primary data and secondary data. This research was conducted at PT. Mega Central Finance
PatalPusri Palembang. Data collection techniques are by way of interviews and documentation.
Data analysis methods to be used in this research is qualitative analysis. The results showed that
the internal control system at PT. Mega Central Finance PatalPusri Palembang is quite good. The
factors that cause bad loans to PT. Mega Central Finance Palembang is internal factor due to lack
of knowledge and skills of credit managers and externalfactors due to a disaster such as fire,
natural disaster or business failure

Keywords: Internal Control System, Lending, Credit Loss

Xvii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Kebutuhan informasi pada suatu perusahaan akan berbeda dengan
perusahaan lainnya. Kemungkinan karena besarnya usaha atau perbedaan
jenis perusahaan sehingga sistem akuntansi harus disesuaikan guna untuk
memenuhi kebutuhan tertentu bagi perusahaan. Perusahaan yang masih
berukuran kecil dengan pembukuan yang masih sederhana dan pimpinan
perusahaan masih mampu mengikuti operasi perusahaan dengan teliti, dan
pimpinan dapat melakukan pengawasan secara langsung terhadap operasi
perusahaan. Pada perusahaan yang sudah berkembang dan operasi
perusahaannya sudah luas, maka pimpinan perusahaan tidak akan mampu
lagi untuk melakukan pengawasan secara langsung yang mencakup
seluruh operasi perusahaan sehingga pada kondisi ini sistem akuntansi
harus membantu manajemen dalam pengendalian operasi perusahaan.

Sistem akuntansi berhasil memenuhi kebutuhan informal jika sistem
tersebut digunakan secara efektif dan disesuaikan terhadap sumber daya
manusia dalam perusahaan itu. Karena tidak ada unsur struktur perusahaan
yang sama persis maka sistem akuntansi harus dirancang menurut struktur
organisasi masing-masing perusahaan. Di samping itu sistem yang efektif
memerlukan persetujuan dan dukungan dari semua tingkat manajemen,

untuk itu diperlukan adanya pendelegasian 2 wewenang dari semua



tanggungjawab pada setiap personal sehingga dapat dicapai efisiensi yang
memuaskan,

Untuk memenuhi hal diatas maka perusahaan harus mempekerjakan
orang-orang yang sesuai dengan bidang masing-masing untuk memimpin
dan mengelola kegiatan tersebut dibagian atau departemen yang berbeda,
dan masing-masing kepala bagian juga harus mempertanggungjawabkan
hasil kerjanya. Dalam upaya mencapai suatu efisiensi dan efektifitas
usaha, wewenang dan fungsi-fungsi manajemen harus didelegasikan dan
dikoordinasikan dengan baik. Pada perusahaan dagang yang penghasilan
utamanya berasal dari penjualan barang dagangan, maka antara fungsi
penjualan dengan fungsi akuntansi harus tercipta sebagai suatu hubungan
yang saling menguntungkan untuk memperoleh suatu informasi melalui
catatan-catatan akuntansi.

Dalam sebuah perusahaan jasa maupun perusahaan dagang proses
penjualan sangatlah berperan penting bagi perusahaan karena sumber
utama pendapatan perusahaan berasal dari penjualan, penjualan dalam
suatu perusahaan terdiri dari dua cara, penjualan tunai dan penjualan
kredit.

Penjualan secara tunai umumnya digunakan untuk penjualan yang
berhubungan dengan nilai yang relatif kecil sedangkan penjualan secara
kredit biasanya untuk barang-barang yang menyangkut nilai besar dan
memiliki jangka waktu tertentu. Mulyadi (2009: 202) Penjualan adalah

kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa



dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi
tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau
pemindahan hak kepemlikan atas barang atau jasa dari pthak penjual ke
pihak pembeli.

Kegiatan penjualan dapat dilaksanakan dengan baik jika didukung oleh
sistem penjualan yang memadai. Sistem informasi yang memadai ini akan
menghasilkan informasi-informasi penting yang diperlukan oleh pimpinan
dalam mengambil keputusan yang tepat bagi kemajuan organisasinya.
Sistem informasi pada suatu perusahaan merupakan suatu alat yang
membantu kelancaran tugas dan cara yang mudah dalam berkoordinasi
antar bagian yang ada, karena sistem informasi akan membantu dalam
mengawasi jalan kegiatan perusahaan.

Wiratna Sujarweni (2015: 79) Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Tunai merupakan sistem yang diberlakukan oleh perusahaan dalam
menjual barang dengan cara mewajibkan pembeli untuk melakukan
pembayaran harga terlebih dahulu sebelum barang diserahkan ke pembeli,
setelah pembeli melakukan pembayaran, baru barang akan diserahkan,
kemudian transaksi penjualan dicatat.

Sistem akuntansi penjualan dapat tercapai dengan adanya efektifitas
pengendalian intern yang baik dan memadai didalam perusahaan.
Mengingat pentingnya kegiatan penjualan dalam perusahaan, maka harus
diperhatikan unsur-unsur didalam pengendalian intern yang merupakan

dasar bagi terlaksananya sistem akuntansi penjualan. Mulyadi (2009: 163)



Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan, praktik yang sehat, karyawan yang kompeten
.Berdasarkan paparan diatas penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah PT. Srijasa Brikasa Perkasa yang bergerak dibidang penjualan
Pupuk Organik.

PT. Srijasa Brikasa Perkasa dalam melakukan aktifitas penjualan
mempunyai 4 fungsi yang terkait dalam melakukan penjualan, yaitu fungsi
kas, fungsi administrasi dan umum, fungsi gudang, dan fungsi pengiriman.

Bagian kas/administrasi berfungsi untuk menerima data barang yang
diinginkan pembeli, memberikan info dan harga barang yang diinginkan
pembeli, menyerahkan data barang yang diinginkan pembeli ke bagian
gudang, meminta data pembeli, menerima kas dari pembeli, dan info
pengiriman dari pembeli, lalu membuat nota pelunasan untuk pembeli, dan
merekap nota pelunasan penjualan tersebut ke dalam laporan penjualan.

Bagian gudang berfungsi sebagai menerima data barang yang
diinginkan pembeli dari bagian administrasi, lalu menyiapkan barang yang
diinginkan pembeli sesuai dengan data yang diberikan oleh bagian
administrasi.

Bagian pengiriman memiliki fungsi paling akhir yaitu menerima data
pelanggan dan bagian administrasi, dan menyerahkan/mengirim barang
sesuai dengan data yang diberikan oleh bagian administrasi. Dari keempat
fungsi tersebut ditemukan bahwa PT. Srijasa Brikasa Perkasa masih

melakukan rangkap fungsi seperti fungsi kas yang bertugas menerima kas



dari pelanggan, merangkap menjadi fungsi administrasi dan umum, dan
hanya dioperasikan oleh satu orang saja, sehingga fungsi administrasi
maupun fungsi kas sering melakukan kesalahan dalam pencatatan faktur
penjualan.

Prosedur yang digunakan dalam melakukan aktifitas penjualan tunai
pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa adalah sebagai berikut: pertama pembeli
datang dan mencatat barang yang diinginkan, lalu memberikan data barang
yang diinginkan ke bagian kas/administrasi, pembeli akan menerima info
dan harga barang yang diinginkan dari bagian administrasi, jika sudah
sesual dengan kesepakatan pembeli diwajibkan memberikan data pembeli,
melunasi pembayaran, dan memberikan info pengiriman barang ke bagian
administrasi, jika sudah selesai pembeli akan menerima nota pelunasan
dari bagian administrasi/kas. Dari prosedur penjualan tunai tersebut
ditemukan bahwa masih mempunyai kelemahan yang terdapat di bagian
pengiriman, karena bagian pengiriman ini sering melakukan keterlambatan
pengiriman barang ke pembeli.

Dokumen yang digunakan dalam melakukan proses penjualan tunai di
PT. Srijasa Brikasa Perkasa adalah faktur penjualan tunai (FPT), faktur ini
diisi oleh bagian administrasi dalam rangkap 3 antara lain : lembar
pertama diberikan ke pembeli sebagai pengantar untuk kepentingan
pembayaran, lembar ke dua diberikan ke bagian gudang sebagai perintah
pengiriman barang ke pembeli yang telah melunasi pembayaran, lembar ke

tiga diarsip sementara oleh bagian administrasi sebagai pengendali apabila



terjadi kejanggalan transaksi. Dari ketiga rangkap faktur penjualan
tersebut masih ditemukan kelemahan yaitu tidak adanya nomor urut di
faktur penjualan tersebut, schingga sering terjadi kesalahan pencatatan
akuntansi dalam mengarsip dokumen penjualan tersebut.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam melakukan penjualan tunai di
PT. Srijasa brikasa Perkasa adalah junal penjualan, kartu persediaan, kartu
gudang, laporan (berdasarkan jenis/tipe barang). Dari keempat catatan
tersebut PT. Srijasa Brikasa Perkasa sudah melakukan prosedur pencatatan
sesual dengan standar pencatatan akuntansi.

Informasi yang dibutuhkan manajemen dalam melakukan penjualan
tunai adalah : jumlah pendapatan menurut jenis produk atau kelompok
produk selama jangka waktu tertentu, jumlah kas yang diterima dari
penjualan tunai, jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka
waktu tertentu, nama dan alamat pembeli, kuantitas produk yang dijual,
otorisasi pejabat yang berwenang.

Tabel 1.1

Daftar penjualan Pupuk Organik
PT.Srijasa Brikasa Perkasa Palembang

. NAMA HARGA JUMLAH TOTAL
BARANG (TON) (TON)
2012 | Pupuk Organik Rp. 76.400 171.525 | Rp. 13.104.510.000
2013 | Pupuk Organik Rp. 76.400 153.900 | Rp. 11.757.960.000
2014 | Pupuk Organik Rp. 76.400 172.300 | Rp. 13.163.720.000

Sumber : PT. Srijasa Brikasa Perkasa Palembang, 2015

PT. Srijasa Brikasa Perkasa Palembang merupakan perusahaan yang

sangat memerlukan suatu sistem akuntansi yang dapat mengamankan




asetnya serta mampu melakukan kegiatan pengawasan terhadap aktivitas
penjualan tunai dan. Maka dengan banyaknya transaksi yang berhubungan
dengan kas, persediaan dan piutang dagang, maka perusahaan harus
mampu membuat suatu sistem akuntansi penjualan tunai yang efektif dan
memadai sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan lancar
dan dapat meminimalisasikan adanya ancaman manipulasi.

Berdasarkan uraian diatas serta mengingat pentingnya mengapa suatu
sistem akuntansi penjualan baik secara teori maupun penerapannya di PT.
Srijasa Brikasa Perkasa Palembang, maka penulis tertarik mengambil
judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Pada PT.

Srijasa Brikasa Perkasa Palembang™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka
permasalahan dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
bagaimanakah analisis sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada

PT. Snijasa Brikasa Perkasa Palembang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
yaitu: untuk mengetahui analisis sistem informasi akuntansi penjualan

tunai pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa palembang.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

L.

Bagi penulis

Untuk menambah wawasan mengenai sistem informasi akuntansi
penjualan tunai

Bagi Perusahaan

Dapat memberikan masukan kepada manajemen PT. Srijasa Brikasa
Perkasa Palembang berupa rekomendasi atas saran mengenai sistem
penjualan tunai agar dapat berjalan secara efektif.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan refrensi
dan menambah pengetahuan serta pemahaman sistem informasi

akuntansi dalam mengelola sistem penjualan tunai.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Juliana (2013) yang berjudul
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas
pada CV. Lestari Motorindo. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimanakah penerapan sistem informasi akuntansi pada CV
lestari Mobilindo. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
dan menganalisis sistem informasi akuntansi penjualan dan
penerimaan kas pada CV. Lestari Motorindo. Penelitian ini dilakukan
pada CV. Lestari Motorindo Palembang selama tahun 2013. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil
wawancara terbuka dan hasil observasi langsung dengan melihat
sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang
berjalan. Analisis data yang digunakan adalah kualitatif. Berdasarkan
analisis yang dilakukan diketahui bahwa untuk sistem informasi
akuntansi penjualan dan penerimaan kas, perusahaan sudah memiliki
unsur pengendalian intern yang baik. Walaupun masih ditemukan
beberapa masalah, diantaranya masih terdapat perangkapan fungsi oleh
A/R Control, belum adanya SOP & flow chart penerimaan kas secara
tertulis, kas tidak langsung disetor ke bank, dan perusahaan belum

memiliki auditor intern.
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Endar (201 3) yang berjudul
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas
pada Dealer Citra Motor Lubuklinggau. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan sistem informasi
akuntansi pada Dealer Citra Motor Lubuklinggau. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem informasi
akuntansi atas penjualan tunai dan penerimaan kas pada Dealer Citra
Motor Lubuklinggau. Penelitian ini dilakukan pada Dealer Citra Motor
Lubuklinggau. Data yang digunakan dalam penelitian data primer dan
data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini kualitatif. Teknik analisis menggunakan dokumen.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Andra (2010) yang berjudul
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kamar dan
Penerimaan Kas pada Hotel Ranggonang Sekayu. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan sistem informasi
akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada Hotel Ranggonag
Sekayu. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelemahan dan kebaikan dalam sistem informasi yang dipakai pada
Hotel Ranggonang Sekayu. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriftif. Data yang digunakan dalam penelitian
ini data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
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Kualitatif. Teknik analisis dengan cara merancang sistem informasi
akuntansi penjualan seperti membuat formulir, jurnal, buku besar,
perancangan kode akun, perancangan laporan keuangan sesuai dengan

standar akuntansi penjualan.
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Tabel I1.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian
No | Peneliti & | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1 Juliana Analisis Sistem Penelitian Penelitian
(2013) Informasi sebelumnya dan | sebelumnya
Akuntansi sekarang sama- | menggunakan data
Penjualan dan sama primer sedangkan
Penerimaan Kas menggunakan penelitian sekarang
pada CV. Lestari analisis data menggunakan data
Motorindo kualitatif sekunder
2 | Endar Analisis Sistem Penelitian Penelitian
(2013) Informasi sebelumnya dan | sebelumnya
Akuntansi sekarang sama- | menggunakan data
Penjualan dan sama primer dan
Penerimaan Kas menggunakan sekunder
pada Dealer Citra | teknik sedangkan
Motor pengumpulan penelitian sekarang
Lubuklinggau data dengan cara | hanya
wawancara, menggunakan data
dokumentasi sekunder
3 | Andra Analisis Sistem Penelitian Penelitian
(2010) Informasi sebelumnya dan | sebelumnya
Akuntansi sekarang sama- | menggunakan jenis
Penjualan Kamar sama penelitian deskritif
dan Penerimaan menggunakan sedangkan
Kas pada Hotel analisis data penelitian sekarang
Ranggonang kualitatif menggunakan jenis
Sekayu penelitian asosiatif

Sumber : Penulis, 2015
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B. Landasan Teori

|

Penjualan

a. Pengertian penjualan

IAI dalam SAK No 23 paragraf 2 (2009) menyatakan,
Penjualan adalah barang yang diproduksi perusahaan untuk
dijual dan barang yang dibeli untuk dijual kembali seperti
barang dagang yang dibeli pengecer atau lainnya.

Mulyadi (2008: 202) Penjualan merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan
harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi
tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau
peminadahan hak kepemilikan atas barang atu jasa dari pihak

penjual ke pembeli.

. Pengertian Retur Penjualan

Soemarso (2009: 41) Retur penjualan adalah barang dagang
yang dijual mungkin dikembalikan oleh pelanggan atau oleh
karena kerusakan atau alasan-alasan lain, pelanggan diberikan
potongan harga (pengurangan harga atau sales allowance).

Menurut pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa retur
penjualan adalah pembatalan atau pengembalian barang yang
dilakukan oleh pelanggan karena barang tersebut mengalami

kerusakan, cacat atau alasan lainnya sehingga mengakibatkan
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pembeli menerima suatu penggantian barang atau pengurangan
harga.

. Jenis-jenis penjualan

Secara umum penjualan pada dasarnya terdiri dari dua jenis
yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualan tunai
terjadi apabila penyerahan barang atau jasa segera diikuti
dengan pembayaran dari pembelian, sedangkan penjualan
kredit ada tenggang waktu antara saat penyerahan barang atau

Jjasa dalam penerimaan pembelian.

Narko (2008: 71) Penjualan tunai adalah apabila pembeli
sudah memilih barang yang akan dibeli, pembeli diharuskan

membayar ka bagian kassa.

Mulyadi (2009: 160) penjualan kredit dilaksanakan olah
perusahaan dangan cara mengirimkan barang sesuai dengan
order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu
tertentu, perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli

tersebut.
. Sistem Penjualan

Sistem penjualan adalah sekelompok unsur atau bagian
yang saling berhubungan dan berfungsi secara bersama-sama
sesuai tugas masing-masing untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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Tujuan sistem penjualan adalah:

]

Mencatat order penjualan dengan cepat dan akurat.
Memastikan bahwa perusahaan menjual kepada konsumen
yang memang layak menerima kredit (sehingga kalau
boleh, tidak ada kredit macet)

Memastikan bahwa konsumen menerima kiriman produk
dan jasa tepat waktu, sesuai yang dijanjikan

Menagih tepat waktu dan akurat, schingga perputaran kas
lebih cepat.

Mencatat dan mengelompokkan transaksi keuangan secara
cepat dan akurat (ke dalam jurnal maupun ke buku besar)
Memastikan keamanan aset perusahaan (barang dagangan

maupun kas dari penjualan)

Klasifikasi transaksi penjualan

La Midjan (2009: 170) dalam bukunya yang berjudul

Sistem Informasi Akuntansi berikut ini. Ada 6 klasifikasi

transaksi penjualan yaitu:

1.

Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang bersifat cash
atau penjualan kontan. Pembayaran dalam jangka waktu

satu bulan termasuk kedalam pembayaran kontan.
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2. Penjualan secara kredit yaitu penjualan dengan pembayaran
yang dilakukan secara langsung dengan waktu rata-rata
diatas satu bulan.

3. Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dilakukan
melalui prosedur tertentu untuk memenuhi permintaan
pihak pembeli yang membuka tender tersebut.

4. Penjualan secara ekspor yaitu penjualan yang dilaksanakan
dengan pembeli dari luar negeri yang mengimpor barang
tersebut.

5. Penjualan konsinyasi yaitu penjualan secara titipan melalui
penjualan lain.

6. Penjualan secara grosir yaitu penjualan yang tidak langsung
kepada pembeli tetapi melalui pedagang perantara. Grosir
berfungsi sebagai perantara pabrik dengan pedagang.

Langkah-langkah dalam proses penjualan Tunai

Philip Kotler (2008: 9) dialih bahasakan oleh Drs.
Alexander Sindoro langkah-langkah dalam proses penjualan

meliputi:
1.Memilih Prospek Dan Menilai

Langkah pertama dalam penjualan adalah memilih prospek
(Prospecting), yaitu mencari siapa yang dapat masuk

sebagai pelanggan potensial. Tenaga penjual perlu
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mengetahui cara menilai prospek (quality) artinya cara
mengenali calon yang baik dan menyisihkan calon yang
jelek. Prospek dapat dinilai dengan meneliti kemampuan
keuangan, volume bisnis, kebutuhan spesial, lokasi dan

kemungkinan untuk tumbuh.

2.Prapendekatan

Sebelum mengunjungi seorang calon pembeli, tenaga
penjual  sebaiknya mempelajari sebanyak mungkin
mengenai organisasi (apa yang dibutuhkan, siapa yang
terlibat dalam pembelian). Langkah-langkah ini dikenal
dengan istilah prapendekatan. Wiraniaga sebaiknya
menetapkan tujuan kunjungan yang mungkin untuk menilai
calon, mengumpulkan informasi, atau membuat penjualan

langsung.

3.Pendekatan

Dalam langkah ini, wiraniaga sebaiknya mengetahui
caranya bertemu dan menyapa pembeli serta menjalin
hubungan menjadi awal yang baik. Langkah ini mencakup
penampilan wiraniaga, kata-kata pembukaan, dan tindak

lanjutan.
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4 Presentasi dan Demonstrasi

Dalam langkah presentasi dari proses penjualan, tenaga
penjual menceritakan riwayat produk kepada pembeli,
menunjukan bagaimana produk akan menghasilkan dan
menghemat uang. Presentasi penjualan dapat diperbaiki
dengan alat bantu demonstrasi, seperti buku kecil, pita

video, dan sampel produk.

5.Mengatasi keberatan

Pelanggan hampir selalu mempunyai keberatan selama
presentasi atau ketika diminta untuk memesan. Dalam
mengatasi  keberatan wiraniaga harus menggunakan
pendekatan  positif, menggali keberatan tersembunyi,
meminta  pembeli  untuk  mejelaskan  keberatan,
menggunakan  keberatan  sebagai  peluang  untuk
memberikan informasi lebih banyak dan mengubah

keberatan menjadi alasan untuk membeli.
6.Menutup

Menutup merupakan langkah dalam proses penjualan ketika
wiraniaga meminta pelanggan untuk memesan. Tenaga
penjual harus mengetahui cara mengenali tanda-tanda
penutupan dari pembeli termasuk gerakan fisik, komentar

dan pertanyaan.
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7.Tindak lanjut

Merupakan langkah terakhir dalam proses penjualan ketika
wiraniaga melakukan tindak lanjut setelah penjualan untuk

memastikan kepuasan pelanggan dan bisnis berulang.

g. Metode Pencatatan Penjualan

1.

Metode Perpetual dan Periodik
Metode Perpetual

Sistem pencatatan metode perpetual disebut juga
metode buku adalah sistem dimana setiap persediaan yang
masuk dan keluar dicatat di pembukuan. Setiap jenis barang
dibuatkan kartu persediaan dan di dalam pembukuan
dibuatkan rekening pembantu persediaan. Rincian dalam
buku pembantu bisa diawasi dqari rekening kontrol
persediaan barang dalam buku besar. Rekening yang
digunakan untuk mencatat persediaan ini terdiri dari
beberapa kolom yang dapat dipakai untuk mencatat
pembelian, penjualan dan saldo persediaan. Setiap
perubahan dalam persediaan diikuti dengan pencatatan
dalam rekening persediaan sehingga jumlah persediaan
sewaktu-waktu dapat diketahui dengan melihat kolom saldo
dalam rekening persediaan. Masing-masing kolom dirinci

lagi untuk  kuantitas dan harga perolehannya.
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Penggunaan metode buku akan memudahkan penyusunan
neraca dan laporan laba rugi jangka pendek, karena tidak
perlu lagi mengadakan perhitungan fisik. Ciri-ciri
terpenting dalam sistem perpetual pada perjurnalan adalah:
a. Pembelian barang dagangan dicatat dengan mendebet
rekeningpersediaan.

b. Harga pokok penjualan dihitung untuk tiap transaksi
penjualan dan dicatat dengan mendebet rekening HPP pada
persediaan.

¢. Persediaan merupakan rekening kontrol dan dilengkapi
dengan buku pembantu persediaan yang berisi catatan
untuk setiap jenis persediaan. Buku pembantu persediaan
menunjukkan keuantitas dan harga perolehan untuk setiap

jenis barang yang ada dalam persediaan.
2.Metode Periodik

Pada metode ini, apabila terjadi pembelian maka
jurnalnya adalah mendebet rekening pembelian dan
mengkredit kas atau utang dagang. Jika terjadi penjualan
maka jurnalnya adalah mendebet rekening kas/ piutang
dagang dan mengkredit rekening penjualan. Untuk
mengetahui persediaan akhir dilakukan inventarisasi atau

stock opname pada akhir periode.
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Dari kedua metode di atas, metode persediaan periodik
lebih sederhana dan lebih mudah penyelenggaraannya bila
dibandingkan dengan metode perpetual. Namun ditinjau dari
segi ketepatan dan kecepatan informasi yang dihasilkan, metode
persediaan perpetual jauh lebih unggul. Setiap saat persediaan

akhir dapat diketahui.

2. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Wiratana Sujarweni (2015: 1) Sistem adalah kumpulan
elemen yang saling berkaitan dan bekerja sama dalam

melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.

Wiratna Sujarweni (2015: 79) Penjualan adalah sistem
kegiatan pokok perusahaan untuk memperjual belikan barang

atau jasa yang dihasilkan perusahaan.

Wiratna Sujarweni (2015: 3) Sistem Akuntansi adalah
kumpulan elemen yaitu formulir, jurnal, buku besar, buku
pembantu, dan laporan keuangan yang akan digunakan oleh

manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan.

Wiratna Sujarweni (2015: 79) Sistem Akuntansi Penjualan
merupakan sistem yang diberlakukan oleh perusahaan dalam
menjual barang dengan cara mewajibkan pembeli untuk

melakukan pembayaran harga terlebih dahulu sebelum barang
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discrahkan pada pembeli. Setelah pembeli melakukan
pembayaran, baru barang diserahkan, kemudian transaksi

penjualan dicatat.

- Fungsi yang terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan
Beberapa fungsi yang terkait dalam prosedur penjualan
menurut  Mulyadi  (2009: 129) dalam bukunya Sistem
Akuntansi adalah sebagai berikut:
1. Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan bertanggung jawab menerima surat
order dari pembeli mengedit order dari pelanggan untuk
menambahkan informasi yang belum ada pada surat order
tersebut, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal
pengiriman dan dari gudang mana barang yang akan
dikirim, dan mengisi surat order pengirim.
2. Fungsi kas
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari
pembeli.
3. Fungsi gudang
Fungsi ini untuk menyediakan barang yang
diperlukan oleh pelanggan sesuai dengan yang tercantum
dalam tembusan faktur penjualan yang diterima dari fungsi

penjualan.
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4. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat
transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuatan
laporan penjualan.
5. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini untuk menyerahkan barang yang kuantitas,
mutu, dan spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum
dalam tembusan faktur penjualan yang diterima dari fungsi
penjualan.
6. Fungsi Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan
mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan serta
menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan
transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.

¢. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Prosedur dan Kebijakan Penjualan Tunai dan Kredit
Prosedur merupakan hal mutlak dan sangat diperlukan demi
kelangsungan perusahaan.. Mulyadi (2009: 5), Prosedur adalah
suatu urutan klerikal, biasanya melibatkan orang dalam satu
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin secara
seragam transaksi perusahaan secara berulang-ulang. Kegiatan
klerikal (clerical operations) terdiri dari kegiatan berikut ini

yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku



24

Jurnal, buku besar. Adapun prosedur atas transaksi penjualan

tunai adalah sebagai berikut:

1

2.

Prosedur order penjualan

Dalam proses order penjualan, bagian order
penjualan berperan dalam menerima order dari pembeli,
mengisi faktur penjualan tunai sebanyak 3 lembar yang
akan didistribusikan masing-masing satu kepada pembeli
sebagai bukti pembayaran ke bagian kassa, dikirmkan ke
bagian gudang, dan untuk bagian order penjualan sendiri
sebagai arsip dokumentasi yang akan disimpan menurut

nomor urut faktur.

Prosedur penerimaan kas

Penerimaan kas dilakukan oleh bagian kassa
bersamaan setelah menerima faktur penjualan tunai dari
bagian order penjualan tunai dari pembeli sekaligus
mengoperasikan  mesin  cash  register  sehingga
menghasilkan bukti cash register yang akan ditempelkan
pada faktur yang telah dibubuhkan cap lunas dan
diserahkan kembali kepada pembeli untuk kepentingan

pengambilan barang ke bagian pengiriman barang,
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3. Prosedur penyerahan barang

Proses penyiapan barang ditangani oleh bagian
gudang setelah menerima faktur penjualan tunai dari bagian
order penjualan sesuai dengan kuantiitas yang sebenarnya
sekaligus pencatatannya kedalam kartu gudang yang akan

diserahkan ke bagian pengiriman.
4. Prosedur pencatatan kas

Pencatatan kas ditangani oleh departemen akuntansi
dalam jurnal penjualan dan penerimaan kas setelah
menerima faktur penjualan tunai yang dilampiri oleh pita

register kas dari bagian pengiriman barang.

d. Dokumen yang digunakan dalam Sistem Informasi

Akuntansi Penjualan

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem
akuntansi penjualan, menurut Mulyadi (2009: 130) dalam

bukunya Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut:

I. Surat Order Pengiriman dan Tembusannya
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order
pengiriman yang memberikan otorisasi kepada fungsi
pengiriman untuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah

spesifikasi sebagai mana tertera diatas dokumen tersebut.
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2. Faktur penjualan tunai dan tembusannya
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai
informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai
transaksi penjualan tunai.
3. Bukti memorial/Bukti setor bank
Dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke
bank.
4. Rekap harga pokok penjualan
Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas
harga pokok produk yang dijual selama satu periode.

e. Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Adapun catatan akuntansi yang digunakan adalah :

1. Jurnal penjualan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat
transaksi penjualan, baik secara tunai maupun kredit.
2. Jurnal umum
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga
pokok produk yang dijual selama periode tertentu.
3. Kartu persediaan
Catatan akuntansi ini berfungsi sebagai buku besar

pembantu yang berisi rincian mutasi barang dagang.
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4. Kartu gudang
Catatan ini digunakan oleh manajemen untuk
menganalisis jenis atau tipe barang mana yang disukai

pelanggan.

f. Informasi Yang Dibutuhkan Manajemen Dalam Sistem

Informasi Akuntansi Penjualan

Informasi yang dibutuhkan manajemen dalam melakukan

penjualan tunai adalah :

1. jumlah pendapatan menurut jenis produk atau kelompok
produk selama jangka waktu tertentu.

2. jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai.

3. jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka
waktu tertentu.

4. nama dan alamat pembeli.

5. kuantitas produk yang dijual.

6. otorisasi pejabat yang berwenang.

3. Sistem Pengendalian Internal

a. Pengertian Pengendalian Internal

Perusahaan akan beroperasi dengan baik, apabila
perusahaan tersebut menggunakan sistem dan ptosedur yang
baik. Dikatakan baik apabila dapat mempermudah tercapainya

tujuan perusahaan tersebut. Dalam hal penjualan tunai hal yang
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perlu diperhatikan untuk mengatasi adanya kecurangan yang
rentan dilakukan oleh pegawai sebaiknya dilakukan pemisahan
tugas antara orang yang mengelola penjualan dengan yang
mengelola kas sementara (kassa) seharusnya tidak dikelola oleh
satu orang saja untuk menghindari adanya penggelapan dana

yang akan dilakukan oleh kassa secara mudah.

Selain itu pita cash register juga akan Sangat berperan besar
dalam hal penanggulangan penggelapan dana yang dilakukan
oleh kassa dengan cara mengeluarkan cash register sebagai
bukti pembayaran yang dilakukukan oleh pelanggan, karena
pelanggan dapat mengecek kesesuaian jumlah yang harus
dibayar dengan jumlah pembyaran yang akan diserahkan
kepada kassa. Pengendalian internal dalam penjualan kredit
dapat dilakukan dengan cara pencatatan penjualan yang
didukung oleh dokumen pengiriman yang sah dan pesanan
pelanggan yang telah disetujui untuk menghindari adanya

penjualan fiktif.

Selain itu adanya otorisasi kredit atas transaksi penjualan
yang sah dalam untuk setiap prosedur persetujuan kredit
sebelum pengiriman, otorisasi pengiriman barang, dan otorisasi
penentuan harga dan syarat-syarat penjualan, pengangkutan dan
potongan secara jelas. Bodnar dan Hopwood (2009: 129) dalam

bukunya sistem informasi akuntansi pengendalian internal
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merupakan proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi
perusahaan, manajemen, dan personel lain yang dirancang
untuk memberikan jaminan yang masuk akal terkait dengan

tujuan berikut:

1. Realibilitas pelaporan keuangan
2. Efektivitas dan efisiensi

3. Kesesuaian dengan peraturan dan regulasi yang berlaku

Berdasarkan pengertian sistem pengendalian internal dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal adalah suatu
rencana organisasi dan metode bisnis yang akurat dan andal,
mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi,
serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah
ditetapkan dengan tujuan, keandalan pelaporan keuangan,
efektivitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum

dan peraturan yang berlaku.

. Tujuan Pengendalian Internal

Tujuan pengendalian internal menurut Bodnar dan

Hopwood (2009: 128), pengendalian internal diterapkan untuk

mencapai 4 tujuan utama:

1. Untuk menjaga aktiva perusahaan

2. Untuk memastikan akurasi dan dapat diandalkannya catatan

dan informasi akuntansi
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3. Untuk mempromosikan efisiensi operasi perusahaan
4. Untuk mengatur kesesuaian dengan kebijakan dan prosedur
yang ditetapkan manajemen

¢. Komponen-Komponen Pengendalian Internal

Bodnar dan Hopwood (2009: 133-145) mengidentifikasi
lima komponen pengendalian internal yang saling berhubungan

sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari

suatu organisasi, yang mempengaruhi kesadaran akan
pengendalian dari orang-orangnya. Lingkungan
pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen
pengendalian internal lainnya, yang menyediakan disiplin
dan struktur.

2. Unsur-Unsur pengendalian internal:
a) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab

fungsional secara tegas.

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
pokok perusahaan.Pembagian tanggung jawab fungsional

dalam organisasi ini didasrkan pada prinsip-prinsip berikut



31

ini yaitu harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan
penyimpanan dan fungsi akuntansi dan suatu fungsi tidak
boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan

semua tahap suatu transaksi.

b) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap

kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.

Dalam organisasi setiap harinya transaksi terjadi
atas dasar pejabat yang memiliki wewenang yang
menyetujui terjadinya transaksi tersebut.Dalam prosedur
pencatatan initerdapat formulir yang merupakan media
untuk merekam penggunaan wewenang untuk memberikan
otorisasi terlaksananya transaksi dalam
organisasi.Penggunaan formulir harus diawasi sedemikian
rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisasi. Prosedur
pencatatan yang baik akanmenghasilkan informasi yang
teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang,

pendapatan, dan biaya organisasi.

¢) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan

fungsi setiap unit organisasi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan system

wewenang dan prosedur pencatatan yang telah
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ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak

diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat

dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umum

ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik

yang sehat yaitu:

(1

(2)

Penggunaan formulir bernomor unit tercetak
yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

Formulir merupakan alat untuk memberikan
otorisasi  terlaksananya  transaksi, maka
pengendalian pemakaiannya dengan
menggunakan nomor urut tercetak, akan dapat
menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya

transaksi

Pemeriksaan mendadak.

Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang
akandiperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur.
Jika dalam suvatu organisasi dilaksanakan
pemeriksaan mendadak terhdap kegiatan-
kegiatan pokoknya, hal ini akan mendorong
karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan

aturan yang telah ditetapkan.
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Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari
awal sampai akhir oleh satu orang atau satu unit
organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang
atau unit organisasi lain.

Setiap transaksi yang dilakukan dengan campur
tangan pihak lain akan tidak baik bagi suatu
perusahaan atau unit organisasi, sehingga terjdi
internal check terhadap pelaksaan tugas setiap
unit organisasi yang terkait, maka setiap unit
organisasi akan melaksanakan praktik yang

sehat dalam pelaksanaan tugasnya.

Perputaran jabatan.

Perputaran jabatan yang dilaksanakan secara
rutin akan dapat menjaga independensi pejabat
dalam  melaksanakan tugasnya, sehingga

persekongkolan diantara mereka dapat dihindari.

Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan
dengan catatannya.

Karyawan yang merupakan kunci berjalannya
suatu perusahaan diwajibkan mengambil cuti
yang menjadi haknya.Selama cuti, jabatan
karyawan yang bersangkutan digantikan untuk

sementara oleh pejabat lain, sehingga
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seandainya  terjadi  kecurangan  dalam
departemen yang bersangkutan, diharapkan
dapat diungkap oleh pejabat yang menggantikan

untuk sementara tersebut.

(6) Pembentukan unit organisasi yang bertugas
untuk mengecek efektifitas unsur-unsur sistem
pengendalian intern yang lain.

(7)  Secara periodik diadakan pencocokan fisik
kekayaan dengan catatannya.

Menjaga kekayaan organisasi dan mengecek
ketelitian serta keandalan catatan akuntansinya
secara periodic merupakan hal yang harus
diadakan oleh perusahaan agar perusahaan

berjalan dengan baik.

d) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung
jawabnya.

Jika perusahaan mempunyai karyawan yang
kompeten dan jujur, maka unsur intern yang lain dapat
dikurangi sampai batas yang minimum. Karyawan yang
jujur dan ahli dalam bidangnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efesiensi dan
efektif, meskipun hanya sedikit unsur system

pengendalian yang mendukungnya.
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Dari uraian yang dijelaskan unsur-unsur sistem
pengendalian intern tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa tanggung jawab untuk mengembakan dan
mengoprasikan pengendalian intern akuntansi dalam
perusahaan adalah terletak di tangan manajemen
puncak, karena dipundak merekalah tanggung jawab
diatas pengolahan dana yang dipercayakan oleh pemilik

perusahaan terletak.

d. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur
yang membantu meyakinkan bahwa perintah manajemen telah
dilaksanakan. Aktivitas pengendalian membantu memastikan
bahwa tindakan yang diperlukan berkenaan dengan resiko yang
telah diambil untuk pencapaian tujuan entitas. Aktivitas
pengendalian memiliki berbagai tujuan dan diaplikasikan pada

berbagai tingkatan organisasional dan fungsional.



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Sugiono  (2009: 53) jenis penelitian berdasarkan tingkat

cksplanasinya terdiri dari :

1.

Penelitian Deskritif

Penelitian  deskritif yaitu penelitian yang digunakan untuk
mengetahui variabel mandiri, baik satu variable atau lebih
(independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel lain.

Penelitian Komparatif

Penelitian ~ komparatif ~ yaitu  penelitian yang  bersifat
membandingkan, yang variabelnya masih sama dengan penelitian
variable mandiri tetapi yang lebih dari satu atau dalam waktu yang
berbeda.

Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian deskritif yaitu suatu penelitian yang digunakan

dengan cara mengumpulkan, menyusun, dan menganalisa sistem

36




B.

37

akuntansi penjualan tunai yang ada pada PT. Srijasa Brikasa

Perkasa Palembang.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa Palembang,

jalan Mayor Zen, Kelurahan Sungai Selayur. Kecamatan Kalidoni. No

Tlp: (0711-710653).

C. Operasionalisasi Variabel

Tabel I11.1

Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Indikator
Sistem informasi Sistem Informasi a) Fungsi yang
1 Akuntansi Penjualan | Akuntansi Penjualan terkait
Tunai Tunai merupakan b) Prosedur
pekerjaan menyusun | ¢) Catatan
sistem yang baru atau | d) Dokumen yang
mengubah yang lama digunakan
sehingga kelemahan- | ¢) Informasi yang
kelemahan yang ada dibutuhkan
dapat dikurangi atau manajemen
ditiadakan f) Sistem
Pengendalian
intern
Sumber : Penulis, 2015
D. Data yang Diperlukan

Nur dan Bambang (2009: 146-147) data penelitian pada dasarnya

dapat dikelompokkan menjadi:
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Data Primer

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara.

Data penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah data
sekunder, karena data yang diperoleh penulis tidak diperoleh secara
langsung melainkan melalui dari pihak yang terkait dengan Sistem

Akuntansi PT. Srijasa Brikasa Perkasa Palembang.

E. Metode Pengumpulan Data

Sugiyono (2012: 157-168) dilihat dari segi cara atau teknik

pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut:

1.

Interview (wawancara)

Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode
survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek
penelitian.

Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan member seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada

responden untuk menjawabnya.
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3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, dokumentasi. Wawancara dengan komunikasi

langsung dengan staf PT. Srijasa Brikasa Perkasa Palembang.

F. Analisis Data dan Tehnik Analisis
1. Analisis Data

Sugiyono (2012: 13-14) analisis data dalam penelitian dapat

dikelompokkan menjadi 2, yaitu :

a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif merupakan suatu metode analisis dengan
menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan
gambar.

b. Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif merupakan suatu metode analisis dengan

menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang

diangkakan.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif yaitu dengan cara memberikan uraian
penjelasan mengenai sistem informasi akuntansi penjualan

barang dagangan pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa Palembang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

1.

Sejarah PT. Srijasa Brikasa Perkasa

PT. Srijasa Brikasa Perkasa telah memulai kegiatan usahanya sejak tahun
1987 dihadapan Notaris Darbi SH. Yang dipertegas pada Akte No.94 pada
tanggal 21 april 1987, dimana ditetapkan bahwa perusahaan berkedudukan di

palembang yang beralamat di jalan Mayor Zen Palembang.

Perusahaan ini didirikan dengan maksud untuk memanfaatkan semaksimal
mungkin segala potensi yang ada dimiliki PT. Pusri, dimana selama ini lebih
dari dua puluh tahun mempunyai pengalaman didalam mengelola peralatan-
peralatan dan perbengkelan. PT. Pusri, merasa bahwa potensi yang tersedia
tersebut dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan tanpa mengganggu
kelancaran aktifitas utama perusahaan dan membebani perusahaan. Potensi
yang tersedia tersebut antara lain tenaga ahli dibidang teknik, inginering,

fabrikasi, alat-alat berat dan produk-produk sampingan PT. Pusri.

Bentuk dari perusahaan ini adalah PT (Perseroan Terbatas) yang mana
pimpinannya dipegang oleh seorang direktur yang bertanggung jawab kepada
para pemegang saham dan dalam melaksanakan tugasnya direktur diawasi oleh
dewan komisaris. Dari bentuk perusahaan ini dapat diketahui bahwa

perusahaan mulai bergerak dengan modal yang disetorkan dalam bentuk saham
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yang berasal dari yayasan kesejahteraan karyawan PT. Pusri (YKKP) dan dana
pensiun PT. Pusri (Dapensri). Dalam perkembangan dalam perusahaan ini
terjadi beberapa kali pergantian Direktur dan perubahan susunan Dewan
Komisaris. Direktur utama Perusahaan saat ini di Pimpin oleh bapak Widjojo

Joko SE.

Sejak perusahaan ini didirikan sampai saat ini telah terlihat
menggembirakan, baik dilihat dari peningkatan volume pekerjaan untuk di
dalam negeri maupun luar negeri yang berarti meningkatnya kepercayaan
konsumen kepada perusahaan, maupun dari segi perluasan bidang usaha dan

aset perusahaan.

Pada awal berdirinya perusahaan ini, kegiatan usaha atau aktivitas
usahanya hanya terbatas pada usaha penjualan jasa tenaga kerja bantuan, usaha
supplier dan penjualan alat-alat berat, dimana usaha-usaha masih berlangsung
sampai sekarang ini, perusahaan juga tidak mengikat diri untuk satu atau dua
bidang usaha saja, melainkan terbuka untuk bermacam-macam jenis usaha.
Seperti yang ditegaskan dalam akte pendirian perusahaan bahwa perusahaan
terbuka untuk jenis usaha lain selama usaha tersebut mempunyai hubungan

dengan usaha yang telah ada sebelumnya.

Kegiatan bidang yang dikelola oleh perusahaan saat ini adalah:

a. Kegiatan penjualan jasa tenaga bantuan (Plant Servise0, perusahaan
bekerja sama dengan PT. Pusri yang memiliki tenaga ahli.

b. Melaksanakan pabrikasi khusus untuk peralatan industri.
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¢. Usaha perdagangan umum atau jasa supplier untuk peralatan yang
dibutuhkan perusahaan lain khususnya perusahaan industri

d. Usaha penjualan alat-alat berat seperti Vacum Boiler.

¢. Menjual produk sampingan PT. Pusri, dalam hal ini perusahaan
ditunjuk sebagai agen tunggal untuk memasarkan seluruh produk
tersebut seperti Pupuk Organik, Ammonia caair, Nitrogen gas dan cair,

Oksigen gas, dan lain-lain

Jadi perusahaan ini terbuka untuk melakukan usaha-usaha lainnya yang
memberikan keuntungan bagi perusahaan, baik secara sendiri maupun bersama
dengan badan lain, selama tidak bertentangan dengan peraturan dan hukum

yang berlaku.

2. Struktur Organisasi dan Fungsi yang Terkait pada PT. Srijasa Brikasa

Perkasa Palembang.
a. Struktur Organisasi pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa

Untuk menjamin kelangsungan dan kelancaran mekanisme kerja
perusahaan yang baik, maka peranan organisasi sangat penting. Penetapan
hubungan dalam satu organisasi merupakan suatu syarat terciptanya
kerjasama (team work), agar tercapainya suatu hubungan kerjasama yang
baik antar atasan dan bawahan maupun sebaliknya, maka perlu dibentuk
struktur organisasi yang baik, dalam organisasi dapat menggambarkan pola-

pola, skema, bagan yang menunjukan garis-garis perintah, kedudukan



karyawan, hubungan yang ada di perusahaan yang dapat mengembangkan
kapasitas dan kemampuan organisasi seoptimal mungkin agar setiap

anggota akan mengenal aktivitas mana yang harus dijalankan.

Struktur organisasi yang ada pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa
berbentuk organisasi garis. Dalam bentuk organisasi garis, garis perintah
mengalir dari atas ke bawah, langsung dari direktur utama perusahaan ke
manajer pembelian dan gudang, manajer administrasi dan keuangan,
manajer pemasaran. Kemudian dari manajer pembelian dan gudang turun ke
bagian gudang, bagian pembelian, bagian penerimaan. Dan dari manajer
administrasi dan keuangan turun ke bagian administrasi dak bagian kas.
Kemudian dari manajer pemasaran turuk ke bagian pengiriman dan
penjualan. Manfaat struktur organisasi bagi perusahaan adalah adanya
pembagian tugas, tanggung jawab, serta pembagian wewenang yang sangat
jelas. Selain itu juga memungkinkan terciptanya kordinasi usaha diantara

semua bagian guna mencapai tujuan pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa.

Dengan adanya struktur organisasi formal pada PT. Srijasa Brikasa
Perkasa maka setiap anggota organisasi pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa
dapat mengetahui apa yang menjadi tugas dan tanggungjawab masing-
masing sesuai dengan posisinya dalam struktur organisasi, dapat
melaksanakan pendelegasian wewenang dalan organisasi sehingga setiap
anggota organisasi mempunyai kesempatan yang sama untuk berkembang

dan dapat terciptanya hubungan yang baik antar anggota organisasi sehingga
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memungkinkan tercapainya tujuan organisasi yang lebih mudah. Struktur

organisasi pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa dapat dilihat pada gambar V.1
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b. Uraian Tugas dan Wewenang Pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa

L.

2.

Direktur utama
Adalah pimpinan perusahaan pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa
yang mempunyai tugas utama sebagai coordinator operasional

perusahaan. Tugasnya adalah sebagai berikut :

a) Membuat rencana pengembangan dan usaha perusahaan dalam
Jjangka pendek dan panjang.

b) memberikan laporan pertanggungjawaban kepada rapat umum
pemegang saham (RUPS).

¢) Bertanggungjawab penuh atas kepentingan perseroan dalam

mencapai maksud dan tujuannya.
Wewenang yang dipegang oleh direktur utama adalah -

a) Mengawasi serta mengurus kekayaan perusahaan.

b) . Menunjuk, mengangkat dan memberhentikan manajer.

¢) Menandatangani permintaan pengeluaran kas yang jumlahnya besar
dan sifatnya penting.

d) Menetapkan pencapaian tujuan untuk jangka panjang.

€) Mengambil keputusan dan strategi bagi perusahaan.

Manajer Pembelian dan Gudang

Bertanggung jawab kepada Direktur utama

Membawahi bagian pembelian, bagian penerimaan, dan bagian gudang.

Tugasnya:
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a) Menandatangani segala urusan pembelian, penerimaan, dan gudang.

b) Bertanggung jawab atas segala urusan yang berhubungan dengan
pembelian.

Wewenangnya:

Memberikan kebijaksanaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan

pembelian dan gudang.

3. Bagian pembelian
Bertanggung jawab kepada Direktur pembelian dan gudang.

Tugasnya:

a) Mementukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang.

b) Mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

Wewenangnya:

a) Membuat pemesanan, pembelian, dan memesan barang kepada
pemasok.

b) Membuat pembelian yang berfungsi untuk menambah stock barang.

4. Bagian penerimaan

Bertanggung jawab kepada direktur pembelian dan gudang.

Tugasnya:

a) Memeriksa jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari
pemasok.

b) Menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur

penjualan.
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¢) Membuat laporan penerimaan barang untuk melampiri memo kredit
yang dikirim ke direktur pembelian dan gudang.
Wewenangnya:
a) Menolak barang yang dikirim pemasok jika barang yang dikirim
tidak sesuai dengan surat pesanan.
b) Mengotorisasi untuk penerimaan barang yang jenis spesifikasi, mutu,
kuantitas, dan pemasoknya seperti yang tercantum.
¢) Menerima barang yang diretur.
5. Bagian gudang
Bertanggung jawab kepada direktur pembelian dan gudang.
Tugasnya:
a) Memepersiapkan barang yang akan dikirim.
b) Bertanggung jawab atas penyimpanan kembali barang yang diterima
dari retur penjualan.
¢) Bertanggung jawab menyerahkan surat order penjualan dan
barangnya ke bagian pengiriman.
d) Mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan
yang ada digudang
Wewenangnya:
a) Memeriksa penjualan yang dibawa pelanggan saat ingin melakukan
retur penjualan.

b) Mengontrol retur penjualan dan retur pembelian.
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6. Manajer Administrasi dan Keuangan

Bertanggung jawab kepada:direktur utama.

Membawahi :

a) Bagian Administrasi

b) Bagian kas

Tugasnya:

a) Melakukan penelitian dan analisa keuangan termasuk masalah pajak.

b) Melakukan verifikasi ulang atas semua bukti kas, penerimaan, dan
pengeluaran kas.

¢) Melakukan verifikasi atas semua buku penjualan tunai, faktur
penjualan, dan nota pembelian serta bukti barang dari perusahaan ke
konsumen.

Wewenangnya:

a) Menandatangani seluruh dokumen yang berkaitan dengan
aministrasi perusahaan.

b) Membuat evaluasi kegiatan perusahaan di bidang keuangan.

7. Bagian Kas

Bertanggung jawab kepada manajer administrasi dan keuangan.

Tugasnya:
a) Menerima daftar penerimaan kas, bukti kas masuk, dan kas/cek,

kasir.

b) Membuat bukti setor bank dan menyetorkan kas tersebut ke bank

kasir.
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¢) Mengarsipkan daftar penerimaan kas dan bukti kas masuk urut
tanggal.
Wewenangnya:
a) Memberikan tanggal dan cap lunas pada setiap bukti penerimaan
dan pengeluaran kas.
b) Berwenang dan bertanggung jawab dalam menerima dan
mengeluarkan uang kas perusahaan,
8. Manajer pemasaran
Bertanggung jawab kepada direktur utama.
Membawahi :
a) Bagian pengiriman
b) Bagian penjualan
Tugasnya:
a) Merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis yang
menyangkut pemasaran.
b) Memonitoring dan mengarahkan proses-proses diseluruh divisi
manajer pemasaran.
¢) Melakukan koordinasi strategis antar manajer perusahaan.
d) Memberikan masukan pada direktur utama dalam memutuskan hal-

hal yang berkaitan dengan pemasaran.
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Wewenangnya:

a) Menetapkan pedoman harga barang dan jasa.

b) Menetapkan dan mengevaluasi upaya strategis dan kebijakan
pemasaran serta pengadaan barang dan jasa.

¢) Menetapkan sistem pengendalian hasil produksi serta bahan baku
dan pelengkap.

Bagian pengiriman

Bertanggung jawab kepada manajer pemasaran.

Tugasnya:

a) Menyerahkan barang yang dipesan sesuai dengan mutu, kuantitas,
spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur
penjualan kartu tunai yang diterima dari penjual.

Wewenangnya:

Mengotorisasi dalam membuat nota pengiriman.

Bagian penjualan

Bertanggung jawab kepada manajer pemasaran.

Tugasnya :

a) Membuat faktur penjualan tunai.

b) Mencatat order yang diterima dari pesanan.

¢) Membawa dokumen order penjualan ke bagian otorisasi.
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Wewenangnya :

a) Memverifikasi order langganan mencakup data pelanggan secara
lengkap.

b) Mengotorisasi pengembalian barang oleh pelanggan dengan cara

membuat memo.

¢. Visi dan Misi PT. Srijasa Brikasa Perkasa
Adapun Visi dan Misi PT. Srijasa Brikasa Perkasa adalah :
1. Visi PT. Srijasa Brikasa Perkasa
a) PT. Srijasa Brikasa Perkasa bergerak di bidang penjualan barang berat
di seluruh Indonesia.
b) Perusahaan Dagang berstandar Internasional yang memiliki
keunggulan kompetitif di pasar global dan terdepan dalam Penjualan
Barang Berat di Indonesia.
2. Misi PT. Srijasa Brikasa Perkasa
a) memanfaatkan segala potensi-potensi yang ada di dalam PT. Pusri
Palembang

b) Meningkatkan kesejahteraan karyawan PT. Srijasa Brikasa Perkasa
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d. Aktivitas Perusahaan

PT. Srijasa Brikasa Perkasa adalah perusahaan yang bergerak di bidang
Penjualan barang berat. Dalam melakukan aktivitasnya PT. Srijasa brikasa
Perkasa memiliki beberapa bagian, salah satu bagian yang terpenting adalah
bagian penjualan, karna sebagian besar harta perusahaan berasal dari hasil/laba
dari aktivitas penjualan tersebut. Penjualan sendiri pada dasarnya adalah
kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan
harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan
penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau peminadahan hak

kepemilikan atas barang atu jasa dari pihak penjual ke pembeli.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan aktivitas penjualan tunai

pada PT. Srijasa Brikasa Perkasa adalah sebagai berikut :

Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan aktifitas penjualan pada

PT. Srijasa brikasa Perkasa adalah sebagai berikut:

1. Pembeli datang dan melihat barang yang diinginkan.

2. Pembeli memberikan data barang yang diinginkan ke bagian
kas/administrasi.

3. pembeli akan menerima info dan harga barang yang diinginkan dari bagian
administrasi.

4. jika sudah sesuai dengan kesepakatan pembeli diwajibkan memberikan
data pembeli, melunasi pembayaran dengan mentransfer ke bank dan

memberikan info pengiriman barang ke bagian administrasi.
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5. jika sudah selesai pembeli akan menerima nota pelunasan dari bagian

administrasi/kas.

Secara garis besar kegiatan PT. Graha Wahyu Kencana meliputi:

pembelian, pembayaran, penjualan, dan penerimaan uang.

a)

b)

c)

Pembelian

Kegiatan pembelian dalam PT. Srijasa Brikasa Perkasa
meliputi pembelian aktiva produktif, pembelian barang dagangan
serta pembelian barang dan jasa lain dalam rangka kegiatan usaha.
Pembelian dilakukan secara tunai.
Pembayaran

Kegiatan pembelian akan diikuti pembayaran. Kapan
pembelian harus dibayar tergantung pada syarat jual beli yang
ditetapkan. Selain itu pembelian barang dan jasa, pembayaran
dapat dilakukan untuk keperluan lain, misalnya mengembalikan
pinjaman atau membagikan laba kepada pemilik.
Penjualan

Untuk PT. Srijasa Brikasa Perkasa, akun yang digunakan
untuk mencatat penjualan barang dagangan disebut penjualan.
Penjualan dapat dilakukan secara tunai. Namun kadang-kadang
ketika perusahaan menjual barang dagangan juga akan menerima
pengembalian barang atau memberi potongan harga. Penerimaan

kembali barang yang telah dijual disebut retur penjualan (sales
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return), sedangkan pemberian potongan harga disebut pengurangan
harga (sales allowances).
Penerimaan Uang

Penjualan akan diikuti oleh penerimaan uang. Penerimaan
uang dari hasil penjualan juga tergantung pada syarat jual beli yang
telah disepakati. Selain penerimaan uang dari penjualan,
perusahaan mungkin menerima uang dari sumber-sumber lain
misalnya setoran modal pemilik, pinjaman dari kreditor atau yang

lainnya.
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B. Pembahasan
1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Sistem Informasi Akuntansi memiliki beberapa sistem bagian (sub-
system) yang berupa siklus-siklus akuntansi. Siklus akuntansi menunjukkan
prosedur akuntansi mulai dari sumber data sampai ke proses pencatatan/
pengolahan akuntansinya. Dalam hal ini akan membahas siklus pendapatan
(daur penjualan) yang merupakan prosedur pendapatan dimulai dari bagian
penjualan, otorisasi kredit, pengambilan barang, penerimaan barang, penagihan
sampai dengan penerimaan kas.

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan adalah suatu sistem informasi
yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang
untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi
guna mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan. Penjualan tunai
merupakan penjualan dengan mengambil barang dari supplier dan langsung
dikirim ke customer secara pembayaran langsung dengan menggunakan uang
tunai. Sistem penjualan tunai pada umumnya didasarkan pada asumsi bahwa
pembeli akan mengambil barang setelah harga barang dibayar ke kasir.

Sistem informasi akuntansi penjualan Tunai pada PT. Srijasa Brikasa
Perkasa sudah dijalankan dengan baik sehingga setiap divisi dalam perusahaan
dapat bekerjasama untuk memajukan perusahaan. Dengan adanya sistem
informasi akuntansi penjualan, PT. Graha Wahyu Kencana juga sudah dapat
melakukan prediksi seberapa banyak jumlah barang yang akan terjual, serta

perusahaan ini dapat mengontrol bagian penjualan dengan baik dan benar.
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2. Fungsi Yang Terkait
Fungsi merupakan bagian-bagian yang ada didalam perusahaan yang
bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam
perusahaan sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik dan benar untuk

mencapai target atau tujuan dari perusahaan itu sendiri.

PT. Srijasa Brikasa Perkasa dalam melakukan aktifitas penjualan
mempunyai 4 fungsi yang terkait dalam melakukan penjualan tunai, yaitu
fungsi kas, fungsi administrasi dan umum, fungsi gudang, dan fungsi
pengiriman.

Bagian kas/administrasi berfungsi untuk menerima data barang yang
diinginkan pembeli, memberikan info dan harga barang yang diinginkan
pembeli, menyerahkan data barang yang diinginkan pembeli ke bagian
gudang, meminta data pembeli, menerima kas dari pembeli, dan info
pengiriman dari pembeli, lalu membuat nota pelunasan untuk pembeli, dan
merekap nota pelunasan penjualan tersebut ke dalam laporan penjualan.

Bagian gudang berfungsi sebagai menerima data barang yang diinginkan
pembeli dari bagian administrasi, lalu menylapkan barang yang diinginkan
pembeli sesuai dengan data yang diberikan oleh bagian administrasi.

Bagian pengiriman memiliki fugsi paling akhir yaitu menerima data
pelanggan dari bagian administrasi, dan menyerahkan/mengirim barang sesuai
dengan data yang diberikan oleh bagian administrasi.

Dari keempat fungsi tersebut ditemukan bahwa PT. Srijasa Brikasa Perkasa

masih melakukan rangkap fungsi seperti fungsi kas yang bertugas menerima
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kas dari pelanggan, merangkap menjadi fungsi administrasi dan umum, dan
hanya dioperasikan oleh satu orang saja, sehingga fungsi administrasi maupun
fungsi kas sering melakukan kesalahan dalam pencatatan faktur penjualan.

PT. Srijasa Brikasa Perkasa scharusnya memperbaiki sistem dengan cara
melakukan pemisahkan antara fungsi administrasi dan umum dengan fungsi
kas, dan dioperasikan oleh beberapa orang di setiap fungsi yang terkait masing-
masing, sehingga tidak terjadi lagi kesalahan pencatatan baik di faktur
penjualan maupun di dokumen yang digunakan, selain itu fungsi administrasi
dan fungsi kas harus lebih teliti lagi dalam melakukan pencatatan dan
pengecekan ulang, sehingga fungsi gudang maupun fungsi pengiriman juga
tidak melakukan kesalahan yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

3. Prosedur Sistem Penjualan

Prosedur merupakan salah satu hal penting dalam perusahaan karena

prosedur adalah aturan atau pedoman yang harus diikuti serta dijalankan oleh
perusahaan sesuai dengan urutan sehingga perusahaan dalam melakukan
kegiatan-kegiatannya tidak mengalami kendala. Prosedur juga menentukan

dalam pembentukan perusahaan untuk menjadi lebih baik.

Adapun prosedur yang digunakan dalam aktivitas penjualan tunai di PT.

Srijasa Brikasa Perkasa adalah sebagai berikut :
a. Prosedur order penjualan

Dalam proses order penjualan, bagian order penjualan berperan dalam

menerima order dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai sebanyak 3
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lembar yang akan didistribusikan masing-masing satu kepada pembeli
sebagai bukti pembayaran ke bagian kassa, dikirmkan ke bagian gudang,
dan untuk bagian order penjualan sendiri sebagai arsip dokumentasi yang

akan disimpan menurut nomor urut faktur.

b. Prosedur penerimaan kas

Penerimaan kas dilakukan oleh bagian kassa bersamaan setelah menerima
faktur penjualan tunai dari bagian order penjualan tunai dari pembeli
sekaligus mengoperasikan mesin cash register schingga menghasilkan bukti
cash register yang akan ditempelkan pada faktur yang telah dibubuhkan cap
lunas dan diserahkan kembali kepada pembeli untuk kepentingan

pengambilan barang ke bagian pengiriman barang.

c. Prosedur penyerahan barang

Proses penyiapan barang ditangani oleh bagian gudang setelah menerima
faktur penjualan tunai dari bagian order penjualan sesuai dengan kuantiitas
yang sebenarnya sekaligus pencatatannya kedalam kartu gudang yang akan

diserahkan ke bagian pengiriman.

d. Prosedur pencatatan kas

Pencatatan kas ditangani oleh departemen akuntansi dalam jurnal

penjualan dan penerimaan kas setelah menerima faktur penjualan tunai

yang dilampiri oleh pita register kas dari bagian pengiriman barang.
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Dari keempat prosedur tersebut masih ditemukan kelemahan di bagian
prosedur penyerahan barang, prosedur ini sering melakukan keterlambatan
pengiriman barang ke konsumen. PT Srijasa Brikasa Perkasa sebaiknya
harus memperbaiki prosedur penyerahan barang dengan cara mengadakan
pelatihan khusus atau merekrut karyawan yang lebih berpengalaman dan

berkompetisi.

4. Dokumen yang digunakan

Dokumen merupakan alat penting dalam suatu perusahaan karena

dokumen menyimpan semua transaksi dan catatan-catatan penting perusahaan

dalam melakukan kegiatannya, sehingga dokumen dapat menjadi alat bukti

dari semua transaksi dan kegiatan-kegaitan penting perusahaan yang telah

dicatat.

Dokumen yang digunakan dalam melakukan proses penjualan tunai di PT.

Graha Wahyu Kencana adalah faktur penjualan tunai (FPT), faktur ini diisi

oleh bagian administrasi dalam rangkap 3 antara lain :

a.

lembar pertama diberikan ke pembeli sebagai pengantar untuk kepentingan
pembayaran.
lmnbarkeduadibeﬁkankebagiangudangsebagaipeﬁntahpcngirimm
barang ke pembeli yang telah melunasi pembayaran.

lembar ke tiga diarsip sementara oleh bagian administrasi sebagai
pengendali apabila terjadi kejanggalan transaksi.

Dari ketiga rangkap faktur penjualan tersebut masih ditemukan kelemahan

yaitu tidak adanya nomor urut di faktur penjualan tersebut, sehingga sering
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terjadi kesalahan pencatatan akuntansi dalam mengarsip dokumen penjualan
tersebut. PT. Srijasa Brikasa Perkasa sebaiknya mengatasi masalah ini dengan
cara memilih tipe dokumen-dokumen yang dianggap aman, seperti yang
mempunyai nomor urut di tiap dokumennya, dan pemilihan tempat
penyimpanan juga dianggap hal yang sangat berpengaruh bagi kemanan
dokumen tersebut, seperti penyimpanan di dalam brankas besi merupakan hal
yang cukup aman untuk menghindari dari pelaku kejahatan.
. Catatan Akuntansi
Catatan akuntansi merupakan hal yang penting dalam perusahaan karena
berisi semua catatan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan. Catatan
akuntansi digunakan untuk melihat aktivitas barang yang masuk serta barang
yang keluar atau pembelian dan penjualan barang yang terjadi pada kegiatan
transaksi perusahaan.
Catatan akuntansi yang digunakan oleh PT. Srijasa Brikasa Perkasa

Palembang berupa:

a. Kartu persediaan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga
pokok barang yang disimpan digudang yang tercantum dalam kartu
persediaan oleh bagian kartu persediaan, berdasarkan hasil
penghitungan fisik persediaan.

b. Kartu gudang
Kartu ini digunakan sebagai identitas barang yang disimpan, untuk

memudahkan pencariaan barang dan sekaligus untuk mencatat



63

mutasi kuantitas barang yang tercantum dalam kartu gudang yang
diselengarakan oleh bagian gudang, berdasarkan hasil penghitungan
fisik persediaan.

¢. Jurnal umum
Sistem ini digunakan untuk mencatat jurnal adjustment rekening
persediaan karena adanya perbedaan antara saldo yang dicatat dalam
rekening persediaan dengan saldo menurut penghitung fisik.

d. Jurrnal Penjualan
Sistem ini digunakan untuk mencatat berbagai transaksi penjualan,
baik secara tunai maupun kredit.

Berdasarkan catatan akuntansi tersebut PT. Srijasa Brikasa Perkasa
Palembang telah mempunyai catatan akuntansi dengan baik mulai dari jurnal
umum, jurnal penjualan, kartu persediaan, dan kartu gudang sudah ada dan
lengkap.

6. Informasi Yang Dibutuhkan Manajemen

Informasi yang dibutuhkan manajemen dalam melakukan penjualan tunai
adalah :

1. jumlah pendapatan menurut jenis produk atau kelompok produk selama
jangka waktu tertentu

2. jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai

3. jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu

4. nama dan alamat pembeli

5. kuantitas produk yang dijual



6. otorisasi pejabat yang berwenang.

7. Sistem Pengendalian Intern

Perusahaan akan beroperasi dengan baik, apabila perusahaan tersebut
menggunakan sistem dan prosedur yang baik. Dikatakan baik apabila dapat
mempermudah tercapainya tujuan perusahaan tersebut. Dalam hal penjualan
tunai hal yang perlu diperhatikan untuk mengatasi adanya kecurangan yang
rentan dilakukan oleh pegawai sebaiknya dilakukan pemisahan tugas antara
orang yang mengelola penjualan dengan yang mengelola kas sementara
(kassa) seharusnya tidak dikelola oleh satu orang saja untuk menghindari

adanya penggelapan dana yang akan dilakukan oleh kassa secara mudah.

Selain itu pita cash register juga akan Sangat berperan besar dalam hal
penanggulangan penggelapan dana yang dilakukan oleh kassa dengan cara
mengeluarkan cash register sebagai bukti pembayaran yang dilakukukan
oleh pelanggan, karena pelanggan dapat mengecek kesesuaian jumlah yang
harus dibayar dengan jumlah pembyaran yang akan diserahkan kepada
kassa.selain itu ada beberapa unsur sistem pengendalian yang ada di
perusahaan antara lain:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tugas dan

tanggung jawab dan fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan untuk

melaksanakan kegiatan-kegiatan operasional perusahaan.Pembagian tugas

dan tanggung jawab haruslah dipisah fungsi-fungsi yang ada dan tidak boleh
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ada fungsi yang menjalankan tugas dan tanggung jawab secara penuh atau
menyeluruh dalam melakukan semua tahap transaksi.

PT. Srijasa Brikasa Perkasa dalam melaksanakan struktur
organisasi perusahaan yang memisahkan tanggung Jawab dan fungsi-fungsi
belumlah sesuai dengan aturan.PT. Srijasa Brikasa Perkasa seharusnya
memisahkan setiap fungsi sesuai dengan tanggung jawabnya dan tidak boleh
ada perangkapan tugas dari setiap fungsi dalam melakukan transaksi secara
penuh. Seharusnya PT. Srijasa Brikasa Perkasa tidak menggabungkan antara
fungsi administrasi dan fungsi kas secara bersamaan melainkan harus
dipisahka karena tanggung jawab dan tugas fungsi administrasi dan fungsi
kas sangatlah berbeda.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Prosedur pencatatan terdapat formulir yang merupakan media
untuk merekam penggunaan wewenang untuk memberi otorisasi
terlaksananya transaksi dalam organisasi atau perusahaan dan penggunaan
formulir ini harus diawasi sedemikian rupa guna mengawasi terlaksananya
otorisasi.

PT. Srijasa Brikasa Perkasa dalam melakukan prosedur pencatatan
sudah dianggap baik mulai dari jurnal penjualan, jurnal umum, kartu
persediaan dan kartu gudang. Selain itu dalam melakukan pencatatan ini
lebih baik lagi dilakukan pengawasan agar mengurangi resiko kesalahan
karena dari pencatatan dokumen dan akan lebih teliti lagi dalam

melakukan prosedur pencatatan barang dagangan.
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c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi dalam setiap
unit organisasi.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi dalam
setiap unit organisasi merupakan hal yang penting dalam perusahaan
karena untuk menjamin kelancaran kegiatan-kegiatan perusahaan.

PT. Srijasa Brikasa Perkasa belum melakukan praktik yang sehat
dalam melaksanakan tugan dan fungsi yang terkait dalam aktivitas
penjulan di perusahaan.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab

Jika perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten dan jujur,
maka unsur intern yang lain dapat dikurangi sampai batas yang
minimum. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidangnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efesiensi dan efektif, meskipun
hanya sedikit unsur sistem pengendalian yang mendukungnya.

PT. Srijasa Brikasa Perkasa sudah memiliki karyawan yang

mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan Tunai pada PT.
Srijasa Brikasa Perkasa belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Ini dapat
dibuktikan dengan masih adanya aktivitas rangkap fungsi dalam perusahaan
seperti fungsi administrasi merangkap menjadi fungsi kas, prosedur
penyerahan barang juga sering melakukan keterlambatan pengiriman barang
ke konsumen. Dan dari bagian dokumen yang digunakan yaitu faktur
penjualan tunai juga masih ditemukan kelemahan yaitu tidak adanya nomor
urut dan tempat penyimpanan dokumen juga kurang aman. Selain itu PT.
Srijasa Brikasa Perkasa Juga permah mengalami kehilangan beberapa

dokumen penting yang dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan.
Saran

Dari penelitian yang dilakukan maka penulis memberikan saran
kepada PT. Srijasa Brikasa Perkasa yaitu, diharapkan untuk menyempurnakan
kembali sistem informasi akuntansi penjualan Tunai agar dapat mencapai
tujuan perusahaan lebih baik. Kemudian agar lebih memperhatikan fungsi-
fungsi yang terkait didalam bagian administrasi dan kas, prosedur dalam
pengiriman barang dagangan, serta kondisi dokumen dan tempat

penyimpanan dokumen PT. Srijasa Brikasa Perkasa sehingga perusahaan
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tidak akan mengalami kerugian lagi yang dikarenakan kurangnya koordinasi

dari beberapa fungsi di perusahaan dalam melakukan aktivitas penjualan..
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